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noise (Dermawan, 2018). The method used by the author in this case study
is the interview technique. The sample taken in this case study was one
person with a mental disorder at risk of violent behavior in the Bengkulu
City area. The results of research that has been carried out show that
teaching deep breathing relaxation techniques can reduce violent behavior
towards ODGJ patients.

Abstrak

Gangguan jiwa merupakan kondisi kesehatan dimana individu tersebut mengalami perubahan dalam pola
pikir, emosi, atau perilaku maupun gabungan dari ketiga perubahan tersebut (American Phsychiatric Association.
2015).  Keliat(2012), menyatakan dengan perilaku kekerasan merupakan orang Yyangambigue,selalu
dalamkecemasan, memepunyai penilaian yang negatif terhadap diri-sendiri dan orang lain, tidakmampu
menyelesaikan masalah dengan baik, sehingga perilaku kekerasaan merupakan salahsatu cara yang digunakan
olehpasienuntuk menyelesaikan masalah. Perilaku kekerasan adalah keadaan dimana seseorang melakukan
tindakan yang dapat membahayakan secara fisik, baik pada dirinya sendiri maupun orang lain, ditandai dengan
amuk dan gaduh gelisah yang tak terkontrol (Dermawan, 2018). Metode yang digunakan oleh penulis dalam
studi kasus ini adalah teknik wawancara. Sampel yang diambil dalam studi kasus ini adalah satu orang dengan
gangguan jiwa risiko perilaku kekerasan di Wilayah Kota Bengkulu. hasil penelitian yang sudah dilakukan
didapatkan bahwa, dengan diajarkannya teknik relaksasi nafas dalam ini bisa mengurangi perilaku kekerasan
terhadap pasien ODGJ.

Kata Kunci: Napas dalam, Perilaku kekerasan, Teknik Relaksasi.

PENDAHULUAN

Gangguan jiwa merupakan kondisi kesehatan dimana individu tersebut mengalami
perubahan dalam pola pikir, emosi, atau perilaku maupun gabungan dari ketiga perubahan
tersebut (American Phsychiatric Association. 2015). Orang Dengan Gangguan Jiwa yang
selanjutnya disebut ODGJ adalah seseorang yang mengalami gangguan dalampikiran, perilaku
dan perasaan yang termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala dan atau perubahan perilaku
yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan
fungsi sebagai manusia (Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014).
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Perilaku kekerasan merupakan hasil dari marah yang ekstrim (kemarahan) atau
ketakutan (panik) sebagai respon terhadap perasaan terancam, baik berupa ancaman serangan
fisik maupun konsep diri (Stuart, 2009; Stuart, 2013). Menurut Keliat(2012), perilaku
kekerasan merupakan orang yang ambigue, selalu dalam kecemasan, memepunyai penilaian
yang negatif kepada diri-sendiri dan orang lain, tidak bisa menyelesaikan masalah dengan
baik, sehingga perilaku kekerasaan menjadi salah satu cara yang digunakan oleh client untuk
menyelesaikan masalah. Perilaku kekerasan adalah keadaan dimana seseorang melakukan
tindakan yang dapat membahayakan secara fisik, terhadap dirinya sendiri maupun orang lain,
ditandai dengan amukan yang gaduh, gelisah, dan tak terkontrol (Dermawan, 2018).

Perilaku kekerasan timbui karna adanya ancaman atau kebutuhan, individu menjadi
cemas, perasaan tidak adekuat,kemudian marah.Kemarahan diungkapkan secara agresif
sehingga muncul perilaku kekerasan.Dalam perilaku kekerasan bisa membahayakan orang lain
dan diri sendiri sebagai akibat kemarahan yang muncul,sebagai respon terhadap kecemasan
yang dirasakan oleh individu.Perasaan marah akan diekspresikan dengan perilaku kekerasan
sehingga menimbulkan kemarahan yang berkepanjangan, selain itu juga dapat menimbulkan
perilaku distruktif,seperti kekerasan terhadap orang lain maupun lingkungan (Suharsono
(2014).

Salah satu tindakan yang bisa mengatasi perilaku kekerasan ini yaitu teknik relaksasi
napas dalam. Menurut (Sari(2019) teknik relaksasi adalah upaya untuk mengurangi ketegangan
jasmaniah sehingga dapat mengurangi ketegangan jiwa. Teknik relaksasi nafas dalam yaitu
suatu bentuk terapi yang mengajarkan pasien bagaimana cara melakukan nafas dalam, nafas
lambat(menahan inspirasi secara maksimal)dan cara menghembuskan nafas secara perlahan.
Tujuan teknik nafas dalam yaitu untuk meningkatkan ventilasi alveoli, memelihara pertukaran
gas,mencegah atelectasis paru, meningkatkan efisiensi batuk, mengurangi stress maupun
kemarahan (Ulya et al. (2018).

METODE

Penelitian ini memakai teknik wawancara. Contoh kasus yang diambil dalam studi
kasus ini satu orang dengan gangguan jiwa risiko perilaku kekerasan di Wilayah Kota
Bengkulu. Penelitian ini memakan waktu 3 bulan, sedangkan lamanya tindakan relaksasi nafas
dalam diulang sebanyak 2 kali kunjungan dengan waktu kurang lebih 10 menit dengan
frekuensi 3 kali. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, melakukan wawancara

langsung kepada Kklien, dan dokumentasi.
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HASIL
Sebelum dilakukan nya teknik napas dalam terhadap client dengan perilaku kekerasan

pasien tambah marah, muka merah, mata melotot dan tangan mengepal. Setelah dilakukannya

KESIMPULAN

Disimpulkan hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan bahwa, dengan
diajarkannya teknik relaksasi nafas dalam ini bisa mengurangi perilaku kekerasan terhadap
pasien ODGJ.

PENGAKUAN
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu dalam
pembuatan karya ilmiah ini khususnya dosen pembimbing mata kuliah keperawatan jiwa 11 dan

ODG!J dengan perilaku kekerasan yang sudah bersedia untuk di wawancarai.
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